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PRAKATA

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, khususnya
kemajuan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Tahun 2026 menjadi momentum penting
di mana Al tidak lagi dipandang sebagai teknologi masa depan,
melainkan sebagai bagian integral dari aktivitas belajar, mengajar,
bekerja, dan berinteraksi.

Buku Literasi Digital Di Era Ai 2026: Strategi, Etika, Dan
Transformasi Pendidikan disusun sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya literasi digital
dalam menghadapi era baru ini. Literasi digital kini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengakses dan menggunakan teknologi,
tetapi juga mencakup keterampilan berpikir kritis, pemanfaatan Al
secara produktif, pengelolaan informasi dan data, serta kesadaran etis
dalam ruang digital.

Melalui buku ini, pembaca diajak untuk memahami konsep dasar
literasi digital, perkembangan Al dalam pendidikan, strategi
implementasi pembelajaran berbasis teknologi, hingga tantangan etika
dan kebijakan yang menyertainya. Pembahasan disusun secara
sistematis agar dapat digunakan sebagai referensi akademik, panduan
praktis bagi pendidik, maupun bahan refleksi bagi pengambil kebijakan.

Transformasi pendidikan di era Al menuntut kesiapan seluruh
pemangku kepentingan. Guru dan dosen perlu meningkatkan
kompetensi digitalnya, peserta didik perlu dibekali kecakapan literasi
yang adaptif, dan institusi pendidikan perlu merancang kebijakan yang
mendukung integrasi teknologi secara bertanggung jawab. Dengan
literasi digital yang kuat, Al dapat menjadi mitra pembelajaran yang
memberdayakan, bukan sekadar alat otomatisasi.



Penulis menyadari bahwa pembahasan dalam buku ini masih dapat
terus dikembangkan seiring dinamika teknologi yang bergerak cepat.
Oleh karena itu, masukan dan saran konstruktif dari pembaca sangat
diharapkan untuk penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam membangun pendidikan yang inovatif, etis, dan berkelanjutan di
era Al

Penulis
2026



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan kesempatan-Nya buku Literasi Digital Di Era Ai 2026:
Strategi, Etika, Dan Transformasi Pendidikan ini dapat diselesaikan.
Buku ini hadir sebagai respons atas perubahan besar yang tengah
terjadi dalam dunia pendidikan akibat pesatnya perkembangan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan teknologi digital.

Tahun 2026 menandai fase baru dalam transformasi digital. Al
bukan lagi sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi bagian dari
ekosistem pembelajaran, penelitian, komunikasi, dan pengambilan
keputusan. Di tengah perubahan ini, literasi digital tidak lagi hanya
bermakna kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi
mencakup kecakapan berpikir kritis, etika digital, keamanan data,
pemahaman algoritma, hingga kesadaran terhadap bias dan dampak
sosial Al.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman komprehensif
tentang bagaimana literasi digital berkembang di era Al serta
bagaimana strategi implementasinya dalam dunia pendidikan. Di
dalamnya dibahas landasan konseptual, kompetensi kunci abad ke-21,
integrasi Al dalam pembelajaran, etika dan tanggung jawab digital,
hingga praktik transformasi pendidikan di berbagai level institusi.

Penulis menyadari bahwa transformasi pendidikan tidak dapat
dilakukan secara parsial. Diperlukan kolaborasi antara pendidik,
peserta didik, orang tua, institusi pendidikan, pemerintah, dan industri.
Oleh karena itu, buku ini dirancang tidak hanya sebagai referensi
akademik, tetapi juga sebagai panduan praktis bagi para pemangku
kepentingan  pendidikan yang ingin membangun ekosistem
pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan beretika.



Harapan kami, buku ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam
menyiapkan generasi yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga
bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan Al. Literasi
digital di era Al bukan sekadar kebutuhan, melainkan fondasi penting
untuk membentuk masa depan pendidikan yang berkelanjutan dan
berkeadilan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
demi penyempurnaan di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini memberikan manfaat bagi pembaca
dan menjadi inspirasi dalam membangun transformasi pendidikan yang
lebih baik di era Al.

Penulis
2026
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PENDAHULUAN:
LITERASI DIGITAL DI ERA Al 2026: STRATEGI,
ETIKA, DAN TRANSFORMASI PENDIDIKAN

1. Era Baru Peradaban Digital

Memasuki tahun 2026, dunia berada pada fase transformasi digital
yang semakin kompleks dan dinamis. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang sebelumnya berfokus pada konektivitas
dan akses informasi kini telah berevolusi menuju integrasi kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam hampir seluruh aspek
kehidupan manusia. Al tidak lagi menjadi sekadar teknologi pendukung,
tetapi telah menjadi sistem yang mampu menganalisis data dalam skala
besar, memberikan rekomendasi berbasis algoritma, bahkan
mengambil keputusan secara otomatis.

Perubahan ini membawa implikasi besar bagi masyarakat global.
Aktivitas sehari-hari seperti berkomunikasi, belajar, bekerja, berbelanja,
hingga memperoleh layanan kesehatan kini melibatkan sistem digital
yang cerdas. Dalam konteks pendidikan, Al dimanfaatkan untuk
pembelajaran adaptif, penilaian otomatis, analisis kemajuan belajar,
hingga pengembangan kurikulum berbasis data. Situasi ini menandai
pergeseran paradigma dari digital society menuju intelligent society.

Namun, kemajuan tersebut juga menghadirkan tantangan baru.
Ketergantungan pada sistem berbasis algoritma memunculkan
pertanyaan tentang privasi, keamanan data, bias teknologi, serta
dampak sosial dan psikologis penggunaan teknologi jangka panjang.
Oleh karena itu, kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan teknologi secara kritis menjadi kebutuhan vyang
mendesak. Inilah yang disebut sebagai literasi digital di era Al.

2. Transformasi Makna Literasi Digital

Secara historis, literasi diartikan sebagai kemampuan membaca
dan menulis. Seiring perkembangan zaman, konsep literasi
berkembang menjadi literasi informasi, literasi media, literasi teknologi,

Vi
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KONSEP DASAR LITERASI DIGITAL

A. PENGERTIAN LITERASI DIGITAL

Literasi digital adalah seperangkat kemampuan individu untuk
mengakses,  memahami, = mengevaluasi, memproduksi, dan
mengomunikasikan informasi menggunakan teknologi digital secara
kritis, etis, aman, dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan teknis mengoperasikan perangkat,
tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, etika bermedia,
kesadaran keamanan data, serta kecakapan berkolaborasi di ruang
digital.

Secara konseptual, literasi digital pertama kali dipopulerkan oleh
Paul Gilster yang menekankan bahwa literasi digital bukan sekadar
kemampuan menggunakan komputer, melainkan kemampuan
memahami dan memaknai informasi dalam konteks digital. Dalam
perkembangan mutakhir, literasi digital mencakup kemampuan
menyaring informasi di tengah banjir data, menghadapi disinformasi,
serta menggunakan teknologi cerdas seperti Al secara bijak.

Definisi literasi digital menurut para ahli yang sering dijadikan
rujukan akademik:

1. Paul Gilster

Literasi digital adalah kemampuan memahami dan menggunakan

informasi dari berbagai sumber digital secara efektif dan kritis.
2. UNESCO

Literasi digital merupakan bagian dari literasi informasi dan media,

yaitu kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, menggunakan,



LITERASI DIGITAL DAN
TRANSFORMASI PENDIDIKAN

A. PENDIDIKAN DI ERA DISRUPSI DIGITAL

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
pesat dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Transformasi
teknologi tersebut tidak hanya memengaruhi sektor ekonomi dan
industri, tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap dunia
pendidikan. Perubahan yang terjadi sering disebut sebagai disrupsi
digital, yaitu suatu kondisi di mana inovasi teknologi secara
fundamental mengubah sistem, pola kerja, serta cara manusia
berinteraksi dan belajar.

Dalam konteks pendidikan, disrupsi digital membawa perubahan
mendasar terhadap cara proses belajar mengajar dilakukan. Pendidikan
yang sebelumnya didominasi oleh metode pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru dan berlangsung secara tatap muka di ruang
kelas kini mengalami transformasi menuju model pembelajaran yang
lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi. Kehadiran berbagai
perangkat digital seperti komputer, smartphone, serta jaringan
internet telah memungkinkan peserta didik untuk mengakses sumber
belajar secara luas dan tanpa batasan geografis.

Disrupsi digital juga mendorong munculnya berbagai inovasi dalam
metode pembelajaran, seperti pembelajaran daring, pembelajaran
campuran (blended learning), serta penggunaan berbagai platform
digital dalam proses pendidikan. Melalui teknologi digital, peserta didik



BAB lli

KOMPETENSI INTI LITERASI DIGITAL

A. KETERAMPILAN AKSES INFORMASI

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam
beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam
cara manusia memperoleh dan memanfaatkan informasi. Kehadiran
internet serta berbagai perangkat digital telah membuka akses
terhadap berbagai sumber informasi yang sebelumnya sulit dijangkau.
Saat ini, informasi dapat diperoleh dengan cepat melalui berbagai
platform digital seperti mesin pencari, media sosial, perpustakaan
digital, serta berbagai situs web yang menyediakan berbagai jenis
pengetahuan.

Dalam konteks masyarakat modern yang berbasis pengetahuan,
kemampuan untuk mengakses informasi secara efektif menjadi salah
satu keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap individu.
Keterampilan akses informasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan mencari informasi, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk menemukan sumber yang relevan, memahami struktur informasi
digital, serta memanfaatkan berbagai teknologi yang tersedia untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Dalam dunia pendidikan, keterampilan akses informasi menjadi
bagian penting dari literasi digital. Peserta didik diharapkan mampu
memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk memperoleh
pengetahuan vyang diperlukan dalam proses belajar. Dengan
kemampuan akses informasi yang baik, peserta didik dapat
mengeksplorasi berbagai sumber belajar, memperluas wawasan, serta



ETIKA, HUKUM,
DAN KEAMANAN DIGITAL

A. ETIKA BERMEDIA SOSIAL

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan
berkomunikasi. Salah satu fenomena yang paling menonjol dalam era
digital saat ini adalah munculnya berbagai platform media sosial yang
memungkinkan individu untuk berkomunikasi, berbagi informasi, serta
membangun jaringan sosial secara luas.

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat modern, baik dalam konteks pribadi, pendidikan,
maupun profesional.

Media sosial memberikan berbagai kemudahan dalam
menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan orang lain tanpa
batasan ruang dan waktu. Melalui media sosial, seseorang dapat
berbagi ide, pengalaman, serta berbagai bentuk konten digital seperti
teks, gambar, video, dan audio. Selain itu, media sosial juga menjadi
sarana penting dalam penyebaran informasi, promosi bisnis, serta
pengembangan komunitas online.

Namun, di balik berbagai manfaat yang ditawarkan, penggunaan
media sosial juga menghadirkan berbagai tantangan dan risiko. Salah
satu tantangan utama adalah munculnya berbagai perilaku yang tidak
etis dalam penggunaan media sosial, seperti penyebaran informasi
palsu, ujaran kebencian, perundungan daring (cyberbullying), serta
pelanggaran privasi.



LITERASI DIGITAL DAN
KESEJAHTERAAN MENTAL

A. DIGITAL WELL-BEING

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan besar dalam kehidupan manusia.
Kehadiran internet, perangkat mobile, serta berbagai platform digital
telah mempermudah manusia dalam berkomunikasi, mengakses
informasi, bekerja, serta menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari.
Teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat modern.

Namun, di balik berbagai manfaat yang ditawarkan, penggunaan
teknologi digital yang berlebihan atau tidak seimbang juga dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan fisik,
mental, dan sosial individu. Banyak orang saat ini menghabiskan waktu
yang sangat lama di depan layar perangkat digital, baik untuk bekerja,
belajar, maupun untuk hiburan. Kondisi ini dapat menyebabkan
berbagai masalah seperti kelelahan mata, gangguan tidur, stres digital,
hingga berkurangnya interaksi sosial secara langsung.

Fenomena tersebut memunculkan konsep yang dikenal sebagai
digital Well-being atau kesejahteraan digital. Digital Well-being
mengacu pada kondisi di mana individu mampu menggunakan
teknologi digital secara sehat, seimbang, dan bertanggung jawab
sehingga tidak mengganggu kesejahteraan fisik, mental, maupun sosial
mereka.



STRATEGI IMPLEMENTASI
LITERASI DIGITAL

A. KURIKULUM LITERASI DIGITAL 2026

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Teknologi digital tidak hanya memengaruhi
cara manusia berkomunikasi dan bekerja, tetapi juga memengaruhi
sistem pendidikan secara keseluruhan. Dalam era transformasi digital
ini, kemampuan untuk memahami, menggunakan, serta memanfaatkan
teknologi digital secara bijak menjadi salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki oleh setiap individu.

Literasi digital menjadi konsep kunci dalam menghadapi perubahan
tersebut. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, serta menciptakan
informasi melalui media digital secara kritis dan bertanggung jawab.
Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi bagian penting dari
kompetensi abad ke-21 yang harus dikembangkan melalui sistem
pendidikan formal.

Untuk menjawab tantangan tersebut, pengembangan kurikulum
literasi digital menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan
generasi muda yang mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Kurikulum literasi digital dirancang untuk memberikan
kerangka pembelajaran yang sistematis dalam mengembangkan
berbagai kompetensi digital yang diperlukan dalam kehidupan modern.



BAB VI

LITERASI DIGITAL UNTUK
DUNIA KERJA DAN INDUSTRI 5.0

A. KOMPETENSI DIGITAL DI DUNIA KERJA

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam hampir seluruh sektor kehidupan manusia, termasuk dalam
dunia kerja. Transformasi digital yang berlangsung secara cepat telah
mengubah cara organisasi beroperasi, cara pekerja berinteraksi, serta
jenis keterampilan yang dibutuhkan dalam berbagai profesi. Di era
ekonomi digital saat ini, kompetensi digital tidak lagi menjadi
keterampilan tambahan, melainkan telah menjadi kompetensi dasar
yang harus dimiliki oleh setiap individu yang ingin berpartisipasi secara
efektif dalam dunia kerja.

Kemajuan teknologi seperti internet berkecepatan tinggi,
komputasi awan, kecerdasan buatan, big data, serta berbagai platform
digital telah menciptakan lingkungan kerja yang semakin terhubung
dan berbasis teknologi. Banyak pekerjaan yang sebelumnya dilakukan
secara manual kini telah beralih menjadi otomatis atau didukung oleh
sistem digital. Hal ini menuntut tenaga kerja untuk memiliki
kemampuan dalam menggunakan teknologi secara efektif, kritis, dan
produktif.

Kompetensi digital dalam dunia kerja mencakup berbagai
kemampuan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi untuk menyelesaikan tugas, berkolaborasi, mengelola
informasi, serta menghasilkan inovasi. Kompetensi ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat



BAB VI

MASA DEPAN LITERASI DIGITAL

A. Al, BIG DATA, DAN MASA DEPAN PENDIDIKAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai
bidang kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah
satu perkembangan teknologi yang paling berpengaruh saat ini adalah
kemunculan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) serta
pemanfaatan big data dalam berbagai aktivitas manusia. Kedua
teknologi ini tidak hanya mengubah cara manusia bekerja dan
berinteraksi, tetapi juga memiliki dampak yang sangat besar terhadap
sistem pendidikan di seluruh dunia.

Di era digital yang semakin maju, pendidikan tidak lagi hanya
bergantung pada metode pembelajaran tradisional yang berpusat pada
guru dan buku teks. Teknologi digital telah membuka berbagai peluang
baru dalam proses pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan
berbasis data. Al dan big data memungkinkan sistem pendidikan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data dalam jumlah
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta memperbaiki
pengambilan keputusan dalam dunia pendidikan.

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan teknologi
yang memungkinkan mesin atau sistem komputer untuk meniru
kemampuan kognitif manusia seperti belajar, berpikir, memecahkan
masalah, serta mengambil keputusan. Dalam konteks pendidikan, Al
dapat digunakan untuk mengembangkan berbagai sistem
pembelajaran cerdas yang mampu menyesuaikan materi pembelajaran



PENUTUP

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Dunia
pendidikan, sebagai salah satu pilar utama dalam pembangunan
peradaban, tidak dapat menghindari arus transformasi digital tersebut.
Kehadiran internet, media sosial, kecerdasan artifisial, big data, serta
berbagai inovasi teknologi lainnya telah mengubah cara manusia
memperoleh informasi, berkomunikasi, bekerja, dan belajar. Dalam
konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi fundamental yang harus
dimiliki oleh setiap individu agar mampu beradaptasi dan berpartisipasi
secara aktif dalam masyarakat digital.

Buku Literasi Digital di Era Al 2026: Strategi, Etika, dan
Transformasi Pendidikan disusun sebagai upaya untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai pentingnya literasi digital dalam
menghadapi tantangan dan peluang di era teknologi modern. Literasi
digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan
berpikir kritis, etika bermedia digital, kreativitas dalam memproduksi
konten, serta tanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi secara
bijak.

Melalui pembahasan dalam buku ini, dapat dipahami bahwa literasi
digital memiliki dimensi yang sangat luas. Literasi digital meliputi
kemampuan mengakses informasi, mengevaluasi kredibilitas sumber,
mengelola data digital, menciptakan konten digital, serta memahami
dampak sosial dan budaya dari penggunaan teknologi. Dengan kata lain,
literasi digital merupakan kombinasi antara keterampilan teknis,
kemampuan kognitif, serta sikap etis dalam memanfaatkan teknologi
digital.

Di era kecerdasan artifisial dan otomatisasi, literasi digital juga
menjadi faktor penting dalam menentukan daya saing sumber daya
manusia. Dunia kerja saat ini menuntut individu yang mampu
beradaptasi dengan perubahan teknologi, memahami sistem digital,
serta memiliki kemampuan untuk bekerja secara kolaboratif dalam
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‘ Strategi, Etika, dan Transformasi Pendidikan

Buku Literasi Digital di Era Artificial Intelligence (Al): Strategi, Etika, dan
ransformasi Pendidikan disusun sebagai respons terhadap pesatnya
perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan yang telah mengubah
cara manusia belajar, bekerja, dan berinteraksi. Literasi digital dalam konteks ini
tidak lagi dipahami sekadar sebagai kemampuan menggunakan teknologi, tetapi
sebagai kompetensi menyeluruh yang mencakup pemahaman, analisis, hingga
pemanfaatan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Pembahasan diawali dengan konsep dasar literasi digital, meliputi pengertian,
ruang lingkup, tujuan, serta perkembangan historisnya hingga urgensinya di eraAl.
Buku ini kemudian mengulas bagaimana literasi digital berperan dalam
transformasi pendidikan, terutama melalui integrasi kecerdasan buatan dalam
proses pembelajaran, inovasi model pembelajaran berbasis digital, serta
perubahan peran guru dan dosen sebagai fasilitator yang adaptif terhadap
teknologqi.

Selanjutnya, buku ini menyoroti kompetensi inti literasi digital yang harus
dimiliki, seperti kemampuan mengakses dan mengevaluasi informasi, berpikir
kritis, kreativitas dalam produksi konten digital, serta komunikasi dan kolaborasi di
ruang digital. Aspek etika, hukum, dan keamanan digital juga menjadi perhatian
utama, termasuk isu privasi data, cyberbullying, serta pentingnya membangun
kesadaran sebagai warga digital yang bertanggung jawab.

Tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan teknis, buku ini juga membahas
dampak penggunaan teknologi terhadap kesejahteraan mental. Konsep digital
well-being, manajemen waktu digital, serta upaya membangun kebiasaan digital
yang sehat menjadi bagian penting dalam menjaga keseimbangan antara
kehidupan digital dan kehidupan nyata.

Pada bagian akhir, buku ini menawarkan strategi implementasi literasi digital
dalam dunia pendidikan dan relevansinya dengan kebutuhan dunia kerja di era
Industri 5.0. Disertai dengan proyeksi masa depan yang mencakup perkembangan
Al, big data, dan teknologi imersif seperti metaverse, buku ini diharapkan menjadi
panduan komprehensif bagi pendidik, mahasiswa, dan praktisi dalam menghadapi
tantangan dan peluang literasi digital dimasa depan.
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